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Abstrak

Tujuan penelitian secara khusus untuk mendapatkan hasil analisis pengaruh variabel gaya
kepemimpinan, komunikasi, lingkungan kerja terhadap variabel kinerja karyawan secara parsial
ataupun secara simultan. Metode penelitian menggunakan teknik kuantitatif. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif, di mana dalam penelitian ini terdapat statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk generalisasi. Penelitian ini dilakukan di PT Sumatera Prima
Fibreboard, Ogan Ilir Indralaya. Populasi penelitian ini adalah 412 karyawan, diambil menjadi
sampel sebanyak 203 karyawan. Pengolahan data menggunakan tools analisis SPSS 26. Pengujian
data menggunakan uji t, bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan
t hitung 5.309 >t tabel = 1.97, terdapat pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan, dengan
sebesar 4.445 > t tabel = 1.97, lingkungan kerja memengaruhi terhadap kinerja karyawan dengan t
hitung sebesar 2.990 > t tabel = 1.97 dan gaya kepemimpinan, komunikasi dan lingkungan kerja
berpengaruh dengan F hitung 184,485 > F tabel 2,649. Hasil penelitian adalah gaya kepemimpinan,
komunikasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Sumatera Prima Fibreboard baik secara parsial maupun simultan, Strategi untuk meningkatkan
kinerja karyawan PT Sumatera Prima Fibreboard dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan
leadership lebih lanjut kepada pemimpin perusahaan agar mendapat pengarahan mengenai gaya
kepemimpinan yang tepat, pelatihan komunikasi untuk seluruh karyawan dan perlu adanya
minimalisir dampak serta perbaikan fasilitas maupun lingkungan yang kurang nyaman bagi karyawan
agar dapat mengurangi adanya penurunan kinerja karyawan.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Lingkungan Kerja, Dan Kinerja.

PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, industri manufaktur kini memegang peranan penting di
dalam perekonomian Indonesia. Hal ini dikarenakan kemampuannya untuk menghasilkan
produk yang dapat diperdagangkan dan membuka lapangan kerja bagi masyarakat. Bagi
perusahaan, investasi sumber daya manusia menjadi penting karena akan memberikan
dampak yang signifikan bagi kemajuan perusahaan mereka. Sejatinya, sumber daya manusia
adalah hal yang perlu digarap secara serius oleh perusahaan Wibowo (2020). Sehingga,
sumber Daya Manusia (SDM) merupakan aset yang paling berharga dalam organisasi.

Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul tentunya menjadi prioritas utama bagi
perusahaan. SDM yang berkategori kurang baik, dikhawatirkan dapat mempengaruhi
jalannya suatu perusahaan. Oleh karena itu, setiap SDM perlu dilihat dan diperhatikan
kinerjanya terhadap perusahaan yang dinaunginya. Kinerja karyawan merupakan hasil kerja
yang diperoleh karyawan secara kualitas dan kuantitas yang dicapai karyawan. Capaian
kinerja yang diperoleh dapat diukur dengan menetapkan capaian berdasarkan standar
penilaian tertentu yang ditetapkan oleh perusahaan Daulay et al. (2019)

Selain itu, evaluasi kinerja karyawan perlu dilakukan setiap tahunnya apakah ada
perkembangan atau penurunan dan perlu dilakukan analisa agar dapat ditemukan solusi yang
tepat dalam mengatasinya. Pada PT Sumatera Prima Fibreboard, mempunyai evaluasi
tersebut berdasarkan dari hasil penilaian kompetensi karyawan oleh tiap atasan langsung dan
tak langsung. Hasil dari penilaian tersebut berupa nilai A-E. Berikut merupakan hasil
pencapaian kerja karyawan PT Sumatera Prima Fibreboard pada tahun 2020-2022.
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Tabel 1. Hasil Penilaian Karyawan PT Sumatera Prima Fibreboard

Hasil Tahun
Penilaian 2020 2021 2022
A 7.75 % 7.67 % 8.24 %
B 22.25 % 25.25 % 28.24 %
C 52.5 % 52.48 % 49.65 %
D 15.75 % 13.61 % 1271 %
E 1.75 % 0.99 % 1.18 %

Sumber: Data PT Sumatera Prima Fibreboard Tahun 2023

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat terlihat bahwa persentase paling banyak adalah karyawan
yang mendapat nilai C (cukup). Sedangkan persentase paling rendah adalah karyawan yang
mendapat nilai E (kurang baik). Sehingga, terlihat pada tabel 1.1 bahwa persentase sekitar
50% dari jumlah karyawan PT Sumatera Prima Fibreboard hanya mendapat nilai C pada
penilaian kinerja karyawan dalam 3 tahun terakhir. Perlu ada evaluasi dan analisa untuk
meningkatkan hasil kinerja karyawan tersebut agar diharapkan karyawan dapat menjadi
Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul dan berkualitas bagi perusahaan. Dengan
demikian setiap pegawai dalam organisasi dituntut untuk memberikan kontribusi positif
melalui kinerja yang baik, mengingat kinerja organisasi tergantung pada kinerja pegawainya
Habaora et al. (2021)

Untuk mendapatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, perlu dilakukan
evaluasi terhadap faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. Menurut Ramly, (2021: 4),
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah kualitas kepemimpinan
seorang manajer. Hal ini bertentangan dengan penelitian Jaya et al., (2022) dan Nirmayani
et al.,, (2022) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh negatif tidak
signifikan terhadap kinerja. Tujuan penelitian secara khusus untuk mendapatkan hasil
analisis pengaruh variabel gaya kepemimpinan, komunikasi, lingkungan kerja terhadap
variabel kinerja karyawan secara parsial ataupun secara simultan.

METODE PENELITIAN

Penelitian akan dilakukan pada PT Sumatera Prima Fibreboard beralamat di JL. Trans
Sumatera, Km 28, Desa Palem Raya Indralaya, Palem Raya, Palembang, Kabupaten Ogan
Ilir, Sumatera Selatan. Variabel yang dianalisis yaitu Gaya Kepemimpinan, Komunikasi dan
Lingkungan Kerja sebagai variabel independen. Variabel dependen yang digunakan adalah
Kinerja Karyawan PT Sumatera Prima Fibreboard. Penelitian dilaksanakan pada Desember
2023 — Januari 2024.

Pada penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif cocok digunakan untuk penelitian yang masalahnya sudah jelas, dan umumnya
dilakukan pada populasi yang luas sehingga hasil penelitian kurang mendalam Sugiyono,
(2018, p. 156). Penelitian juga akan dilakukan dengan jenis asosiatif. Penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih. Dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan,
meramalkan dan mengontrol suatu gejala, pada penelitian ini minimal terdapat dua variabel
yang dihubungkan

Sumber data pada penelitian ini menggunakan data kuantitatif primer dan sekunder.
Menurut Sugiarto, (2006, p. 16) data primer merupakan data yang didapat dari sumber
pertama, dari individu seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner yang biasa
dilakukan peneliti. Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan
disajikan oleh pihak lain dalam bentuk tabel atau diagram.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menebarkan kuesioner
kepada karyawan PT Sumatera Prima Fibreboard melalui Google Form dan juga pengamatan
(observasi) dari peneliti.
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Teknik Analisis Data dilakukan dengan Analisis statistik deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Amruddin et al., 2022). Teknik analisis deskriptif
yang dapat digunakan adalah penyajian data dalam bentuk visual seperti diagram, tabel, dan
penghitungan tendensi sentral (mean, median, dan modus) dan Analisis Regresi Linier.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Respondent Characteristic

Jumlah populasi pada PT Sumatera Prima Fibreboard adalah 412 orang. Menurut
Priadana & Sunarsi Denok, (2021) sampel yang merupakan suatu sebagian dari populasi
tersebut, kemudian diteliti dan hasil penelitian (kesimpulan) kemudian dikenakan pada
populasi (generalisasi).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah Simple Random Sampling,
dengan menggunakan rumus Slovin berdasarkan Sugiyono (2022) maka sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 203 orang.

Tabel 2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-Laki 182 89.7%
2 Perempuan 21 10.3%
Total 203 100%

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 26, 2023

Berdasarkan keterangan pada tabel 2 memperlihatkan bahwa karyawan PT. Sumatera
Prima Fibreboard Indralaya Kabupaten Ogan Ilir dominan jenis kelamin dari responden
adalah berjenis kelamin laki-laki dengan persentase 89.7% yaitu sebanyak 182 orang.
Sedangkan responden berjenis kelamin perempuan adalah dengan persentase 10.3% yaitu
sebanyak 21 orang.

Pada PT Sumatera Prima Fibreboard memiliki 11 departemen (Produksi, HRGA, IT,
Finance & Accounting, Logistic, Quality Control, Maintenance, PPC, Procurement, SHE
dan License & Legal) serta jumlah seluruh karyawan adalah 412 orang. Namun pada sample
hanya 203 responden yang diberikan kuesioner.

Berikut adalah karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan departemen.

Tabel 3. Responden Berdasarkan Departemen

No Departemen Jumlah Responden Persentase
1 Produksi 83 40.9%
2 HRGA 5 2.5%
3 IT 1 0.5%
4 Finance & Accounting 3 1.5%
5 Logistic 23 11.3%
6 Quality Control 31 15.3%
7 Maintenance 41 20.2%
8 PPC 2 1%
9 Procurement 7 3.4%
10 SHE 6 3%
11 License & Legal 1 0.5%
Total Responden 203 100%

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 26, 2023
Descriptive Analysis
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan
cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi Sugiyono (2019: 206).
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Berikut adalah deskripsi berdasarkan variabel gaya kepemimpinan.

Tabel 4. Deskripsi Variabel Gaya Kepemimpinan

Kode Item Pernyataan Rerata
GK1 Atasan saya memiliki visi atau tujuan yang jelas 3.7833
GK2 Atasan saya memiliki harapan tinggi terhadap 3.7389
bawahan

GK3 Atasan saya mampu memotivasi bawahan 3.7537

GK4 Atasan saya memberikan pengakuan dan 3.7685
penghargaan terhadap bawahan

GK5 Atasan saya mampu membuat bawahan bekerja 3.7192
melampaui kepentingan pribadi

GK6 Atasan saya memberikan peringatan dan 3.8325
sanksi apabila terjadi kesalahan dalam
proses Kerja yang saya lakukan.

GK7 Atasan saya selalu memantau kesalahan yang 3.7833
saya lakukan dalam bekerja.

GK8 Atasan saya selalu melakukan musyawarah 3.7291
dengan karyawan ketika mau mengambil keputusan.

GK9 Atasan saya memberikan imbalan jika saya 3.7389
mampu melaksanakan pekerjaan yang
diperintahkan dengan baik.

GK10 Atasan saya melakukan tindakan perbaikan 3.7438
atas kesalahan yang saya lakukan.
Rerata variabel gaya kepemimpinan 3,38227

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 26, 2023
Deskripsi variabel gaya kepemimpinan adalah baik dengan rerata koefisien 3,38227
pada skala 1-5. Indikator dominan variabel gaya kepemimpinan adalah GK®6, yaitu Atasan
saya memberikan peringatan dan sanksi apabila terjadi kesalahan dalam proses kerja yang
saya lakukan dengan koefisien 3.8325. Sedangkan indikator terendah adalah GK.5, yaitu
Atasan saya mampu membuat bawahan bekerja melampaui kepentingan pribadi, dengan

koefisien 3.7192.

Deskripsi Variabel Komunikasi
Berikut adalah deskripsi berdasarkan variabel Komunikasi.

Tabel 5 Deskripsi Variabel Komunikasi

Kode Item Pernyataan Rerata

K1 Saya berkomunikasi dengan baik dengan atasan 3.8030
saya

K2 Saya memahami atas perintah yang diberikan oleh 3.7389
atasan saya

K3 Saya melakukan pekerjaan sesuai instruksi yang 3.7389
diberikan

K4 Saya mendapat informasi secara jelas dan lengkap 3.7389
dari atasan saya

K5 Komunikasi yang terjadi saat ini dapat menciptakan 3.7537
hubungan yang baik antar atasan dan bawahan

K6 Perbedaan jabatan tidak menjadi penghalang bagi 3.7980
saya dalam memperoleh informasi

K7 Terjadi komunikasi yang baik antara sesama 3.6995
pegawai (komunikasi horizontal)
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K8 Proses komunikasi dari atasan saya yang terjadi saat 3.8030
ini mampu mempengaruhi sikap saya dalam bekerja
K9 Perbedaan divisi tidak menjadi penghalang bagi 3.6601
saya dalam memperoleh informasi
K10 Saya dapat menerima informasi dari berbagai 3.6355
sumber.
K11 Dengan rekan kerja, kordinasi dan kerjasama 3.7635
terhadap penyelesaian pekerjaan dapat dengan
mudah terbentuk.

Rerata variabel komunikasi 3.7393

Sumber: Data primer yang diolah menggunakan SPSS 26, 2023

Deskripsi variabel komunikasi adalah baik dengan rerata koefisien 3.7393 pada skala
1-5. Indikator dominan variabel komunikasi adalah K1 & dan K8, yaitu saya berkomunikasi
dengan baik dengan atasan saya serta proses komunikasi dari atasan saya yang terjadi saat
ini mampu mempengaruhi sikap saya dalam bekerja dengan koefisien 3.8030. Sedangkan
indikator terendah adalah K.10, yaitu Saya dapat menerima informasi dari berbagai sumber,
dengan koefisien 3.6601.
Deskripsi Variabel Lingkungan Kerja

Berikut adalah deskripsi berdasarkan variabel lingkungan kerja.

Tabel 6 Deskripsi Variabel Lingkungan Kerja

Kode Item Pernyataan Rerata

LK1 Saya memiliki fasilitas dan alat kerja yang lengkap 3.7635
untuk bekerja

LK2 Saya memiliki hubungan kerja yang baik dengan 3.7685
rekan kerja dari departemen yang sama

LK3 Saya memiliki hubungan kerja yang baik dengan 3.7291
rekan kerja dari departemen lain

LK4 Saya tidak terganggu dengan kebisingan di area 3.6946
kerja

LK5 Saya bekerja dengan pencahayaan yang cukup 3.7783

LK6 Suasana tempat bekerja yang tenang dapat 3.8325

meningkatkan konsentrasi karyawan
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan

kepadanya

LK7 Saya tidak terganggu dengan getaran mekanis mesin 3.7586
di area kerja

LK8 Saya bekerja di tempat yang tenang 3.7833
Rerata Variabel Lingkungan Kerja 3.7635

Deskripsi variabel lingkungan kerja adalah baik dengan rerata koefisien 3.7635 pada
skala 1-5. Indikator dominan variabel lingkungan kerja adalah LK.6, yaitu Suasana tempat
bekerja yang tenang dapat meningkatkan konsentrasi karyawan menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan kepadanya dengan koefisien 3.8030. Sedangkan indikator terendah adalah
LK.4, yaitu Saya tidak terganggu dengan kebisingan di area kerja, dengan koefisien 3.6946.
Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan

Berikut adalah deskripsi berdasarkan variabel kinerja karyawan.

Tabel 7 Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan

Kode Item Pernyataan Rerata
KK1 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan secara tepat 3.7833
waktu.
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KK2 Saya mampu meyelesaikan pekerjaan sesuai standar 3.7980
kemampuan saya

KK3 Saya bekerja sesuai SOP dan INK yang berlaku di 3.7685
departemen saa secara benar.

KK4 Saya selalu teliti dan rajin dalam menyelesaikan 3.7143
pekerjaan.

KK5 Saya bisa secara cepat mengambil keputusan dalam 3.8030
bekerja jika tidak ada atasan yang mengawasi

KK6 Saya bertanggung jawab atas pekerjaan yang 3.8177
diberikan dan menyelesaikannya dengan baik.

KK7 Saya sering berkoordinasi dengan rekan kerja dalam 3.7389
menyelesaikan pekerjaan.

KK8 Saya dapat memenuhi target yang ditentukan 3.8227
perusahaan.
Rerata Variabel Kinerja Karyawan 3.7808

Deskripsi variabel lingkungan kerja adalah baik dengan rerata koefisien 3.7808 pada
skala 1-5. Indikator dominan variabel kinerja karyawan adalah KK.8, yaitu Saya dapat
memenuhi target yang ditentukan perusahaan dengan koefisien 3.8227. Sedangkan indikator
terendah adalah KK.7, yaitu Saya sering berkoordinasi dengan rekan kerja dalam
menyelesaikan pekerjaan, dengan koefisien 3.7389.

Validity and Reliability
Uji Validitas

Pengukuran uji validitas item adalah dengan cara mengkorelasikan antara skor item
dengan skor total dari semua item yang ada. Teknik uji menggunakan teknik Bivariate
Pearson (korelasi Produk Momen Pearson) dengan menggunakan software SPSS. Analisis
Bivariate Pearson ini dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing skor item dengan
skor total. Untuk tingkat validitas dilakukan uji signifikansi dengan membandingkan nilai r
hitung dengan r tabel. Untuk degree of freedom (df) = n-k dalam hal ini n adalah jumlah
sampel dan k adalah jumlah konstruk.

Pada kasus ini besarnya df dapat dihitung 203-2 atau df = 201 dengan alpha 0,01
didapat r tabel adalah 0.1378.

1. Jika r hitung > r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,01) maka item-item pada pertanyaan

dinyatakan berkorelasi signifikan terhadap skor total item tersebut, maka item
dinyatakan valid.

2. Jika r hitung < r tabel (uji dua sisi dengan sig 0,01) maka item-item pada pertanyaan
dinyatakan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total item tersebut, maka item
dinyatakan tidak valid.

Data pada penelitian ini menjadi alat untuk pembuktian hipotesis, benar tidaknya data
yang diperoleh tergantung dari baik atau tidaknya instrument penelitian yang digunakan
dalam pengumpulan data. Instrumen dikatakan baik apabila valid dan reliabel.

Kuesioner dikatakan valid apabila mampu mengukur besarnya nilai variabel yang
diteliti. Syarat yang dimiliki jika sebuah item dikatakan valid apabila membandingkan nilai
r hitung dan Sig (2-tailed) dari masing-masing butir pertanyaan dengan taraf signifikansi (o
= 5%). Dengan menggunakan taraf signifikansi o = 5 % dan df. Jika nilai rhitung > rtabel
atau Sig (2-tailed) lebih kecil dari taraf signifikansi 5%, maka butir pertanyaan tersebut valid.
Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan

Berikut hasil uji validitas berdasarkan variabel gaya kepemimpinan.
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Tabel 8 Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan

No Variabel r Hitung r Tabel Validitas
1 GK1 0,586 0,1378 Valid
2 GK2 0,633 0,1378 Valid
3 GK3 0,649 0,1378 Valid
4 GK4 0,637 0,1378 Valid
5 GK5 0,633 0,1378 Valid
6 GKe6 0,603 0,1378 Valid
7 GK7 0,620 0,1378 Valid
8 GK8 0,639 0,1378 Valid
9 GK7 0,591 0,1378 Valid
10 GK8 0,622 0,1378 Valid

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 26, 2024
Berdasarkan tabel 8, dapat dilihat untuk seluruh pertanyaan yang diajukan pada
kuesioner variabel GK (Gaya Kepemimpinan), nilai r hitung adalah > 0.1378. Sehingga
dapat disimpulkan untuk variabel GK adalah valid.
Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi
Berikut hasil uji validitas berdasarkan variabel komunikasi.
Tabel 9 Hasil Uji Validitas Variabel Komunikasi

No Variabel r Hitung r Tabel Validitas
1 K1 0,629 0,1378 Valid
2 K2 0,624 0,1378 Valid
3 K3 0,644 0,1378 Valid
4 K4 0,572 0,1378 Valid
5 K5 0,655 0,1378 Valid
6 K6 0,621 0,1378 Valid
7 K7 0,616 0,1378 Valid
8 K8 0,651 0,1378 Valid
9 K9 0,660 0,1378 Valid
10 K10 0,644 0,1378 Valid
11 K11 0,622 0,1378 Valid

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 26, 2024
Berdasarkan tabel 9, dapat dilihat untuk seluruh pertanyaan yang diajukan pada
kuesioner variabel K (Komunikasi), nilai Pearson Correlation adalah > 0.1378. Sehingga
dapat disimpukan untuk variabel K adalah valid.
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja
Berikut hasil uji validitas berdasarkan variabel lingkungan kerja.
Tabel 10 Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja

No Variabel r Hitung r Tabel Validitas
1 LK1 0,653 0,1378 Valid
2 LK2 0,688 0,1378 Valid
3 LK3 0,637 0,1378 Valid
4 LK4 0,626 0,1378 Valid
5 LK5 0,664 0,1378 Valid
6 LK6 0,653 0,1378 Valid
7 LK7 0,642 0,1378 Valid
8 LK8 0,686 0,1378 Valid

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 26, 2024
Berdasarkan tabel 10, dapat dilihat untuk seluruh pertanyaan yang diajukan pada
kuesioner variabel LK (Lingkungan Kerja), nilai Pearson Correlation adalah > 0.1378.
Sehingga disimpukan untuk variabel LK adalah valid.
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Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan
Berikut hasil uji validitas pada variabel komunikasi terlihat pada tabel 11.
Tabel 11 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

No Variabel r Hitung r Tabel Validitas
1 KK1 0,603 0,1378 Valid
2 KK2 0,667 0,1378 Valid
3 KK3 0,642 0,1378 Valid
4 KK4 0,655 0,1378 Valid
5 KK5 0,604 0,1378 Valid
6 KK6 0,627 0,1378 Valid
7 KK7 0,621 0,1378 Valid
8 KK8 0,632 0,1378 Valid

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 26, 2024

Berdasarkan tabel 11, dapat dilihat untuk seluruh pertanyaan yang diajukan pada
kuesioner variabel KK (Kinerja Karyawan), nilai Pearson Correlation adalah > 0.1378.
Sehingga dapat disimpukan untuk variabel KK adalah valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas data adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari suatu variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan
reliable atau handal jika jawaban seseorang dalam kuesioner konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki Cronbach Alpha> 0,60.

Pada uji reliabel, seluruh item pertanyaan dari tiap variabel dianalisa apakah item
pertanyaan itu reliabel atau tidak. Berikut hasil dari uji reabilitas pada tabel 12.

Tabel 12 Hasil Uji Reabilitas

No Variabel Jumlah Pertanyaan Cronbachs Alpha | Reabilitas
1 Gaya Kepemimpinan 10 0.823 Reliabel
2. Komunikasi 11 0.848 Reliabel
3. Lingkungan Kerja 8 0.811 Reliabel
4 Kinerja Karyawan 8 0.785 Reliabel

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 26, 2024
Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa seluruh variabel memiliki Cronbach
Alpha >0,60. Dengan demikian variabel (Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Lingkungan
Kerja dan Kinerja Karyawan) dapat dikatakan reliabel.

Berdasarkan keterangan pada tabel .... memperlihatkan bahwa karyawan PT.Sumatera
Prima Fibreboard Indralaya Kabupaten Ogan Ilir yang diambil sebagai responden tertinggi
adalah pada departemen Produksi dengan persentase 40.9% sejumlah 83 responden dan
responden terendah adalah pada departemen IT dan departemen Legal & License dengan
masing-masing persentase sebesar 0.5% sejumlah 1 orang responden.

Berdasarkan tabel tersebut memberikan informasi bahwa responden dari departemen
produksi adalah sebanyak 83 orang, responden dari departemen HRGA sebanyak 5 orang,
responden dari departemen IT sebanyak 1 orang, responden dari departemen Finance &
Accounting sebanyak 3 orang, responden dari departemen Logistic sebanyak 23 orang,
responden dari departemen Quality Control sebanyak 31 orang, responden dari departemen
Maintenance sebanyak 41 orang, responden dari departemen PPC sebanyak 2 orang,
responden dari departemen Procurement sebanyak 7 orang, responden dari departemen SHE
sebanyak 6 orang, dan responden dari departemen License & Legal sebanyak 1 orang.
Hyphotesis Result
Regresion Analysis

Analisis regresi linear berganda digunakan bila jumlah variabel independennya
minimal berjumlah sebanyak 2 variabel independen.
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Regresi berganda bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara variabel
dependen dan variabel independen. Penggunakan analisis regresi linear berganda
dimaksudkan untuk menentukan pengaruh variabel bebas yang biasa disebut dengan X
terhadap variabel tak bebas yang biasa disebut dengan Y.

Tabel 13 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda.

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
(Constant) 1.966 1.217
Gaya Kepemimpinan (GK) 0.325 0.061
Komunikasi (K) 0.241 0.054
Lingkungan Kerja (LK) 0.204 0.068

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 26, 2024

Adapun persamaan regresi sebagai berikut:

KK =1.966 + 0.325GK + 0.241K + 0.204LK + ¢

Berdasarkan persamaan tersebut dapat diinterpretasi sebagai berikut:

1. Diketahui nilai konstanta adalah 1,966. Nilai tersebut dapat diartikan apabila Gaya
Kepemimpinan (GK), Komunikasi (K), Lingkungan Kerja (LK) tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen Kinerja Karyawan (KK), maka nilai variabel dependen
Kinerja Karyawan (KK) adalah 1,966.

2. Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel Gaya Kepemimpinan (GK) adalah
0.325, yakni bernilai positif. Hal ini berarti ketika Gaya Kepemimpinan (GK)
meningkat sebesar 1 satuan, maka Kinerja Karyawan (KK) cenderung meningkat
sebesar 0.325.

3. Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel Komunikasi (K) adalah 0.241, yakni
bernilai positif. Hal ini berarti ketika Komunikasi (K) meningkat sebesar 1 satuan,
maka Kinerja Karyawan (KK) cenderung meningkat sebesar 0.241.

4. Diketahui nilai koefisien regresi dari variabel Lingkungan Kerja (LK) adalah 0.204,
yakni bernilai positif. Hal ini berarti ketika Lingkungan Kerja (LK) meningkat
sebesar 1 satuan, maka Kinerja Karyawan (KK) cenderung meningkat sebesar 0.204.

Uji T Analysis

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas secara parsial (masing-masing
variabel) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Ghozali, 2013:98). Uji ini juga
digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis akan diterima atau ditolak dengan syarat
sebagai berikut (Ghozali, 2013: 98):

a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak.
b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima.

Kriteria keputusan hipotesis ini diambil berdasarkan nilai probabilitas (sig) yaitu jika
nilai (sig) > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak, Jika (sig) < 0,05, maka HO ditolak dan
H1 diterima. Kemudian jika kriteria thitung < ttabel 1.972, maka HO diterima dan H1
ditolak dan jika t hitung> t tabel, maka HO ditolak dan H1 diterima.

Tabel 14 Hasil Uji t

No Variabel t Hitung t Tabel Sig
1 | Gaya Kepemimpinan 5.309 0.1972 0.000
2 | Komunikasi 4.445 0.1972 0.000
3 | Lingkungan Kerja 2.990 0.1972 0.003

Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 26, 2024
Berdasarkan hasil pada tabel 14, dapat dilihat bahwa nilai sig pada variabel Gaya
Kepemimpinan adalah 0.000 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima. Diperoleh t hitung 5,309 > t tabel 1,972, sehingga HO.1 ditolak dan Ha.1 diterima,
bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja Karyawan PT
Sumatera Prima Fibreboard.
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Pada valiabel Komunikasi nilai sig adalah 0.000 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Diperoleh t hitung 4,445 > t tabel 1,972, sehingga HO.1
ditolak dan Ha.1 diterima, bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh dan signifikan terhadap
kinerja Karyawan PT Sumatera Prima Fibreboard.

Pada variabel Lingkungan Kerja nilai sig adalah 0.003 < 0.05. Diperoleh t hitung 2,990
> t tabel 1,972, sehingga HO0.3 ditolak dan Ha.3 diterima, bahwa lingkungan Kkerja
berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja Karyawan PT Sumatera Prima Fibreboard.

Uji F

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama atau
simultan terhadap variabel tak bebas Kinerja Karyawan (KK) tidak mempengaruhi variabel
dependen. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan kriteria pengambilan
keputusan sebagai berikut :

a. Jika nilai signifikansi F < 0,05 artinya variabel independen secara simultan
mempengaruhi variabel dependen.

b. Jika nilai signifikansi F > 0,05 artinya variabel independen secara simultan tidak
mempengaruhi variabel dependen.

Tabel 15 Hasil Uji F
Model F Hitung F Tabel Sig
Regression | 184,485 3,89 0.000
Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 26, 2024

Berdasarkan Tabel 15, diketahui nilai F hitung 184,485 dan nilai Sig. adalah 0,000.
Diketahui nilai F hitung 184,485 > F tabel 2,649 dan nilai Sig adalah 0,000 < 0,05, maka
hipotesis 4 diterima. Hal ini membuktikan bahwa Gaya Kepemimpinan, Komunikasi dan
Lingkungan Kerja memiliki pengaruh signifikan dan positif secara simultan terhadap
Kinerja Pegawai di PT Sumatera Prima Fibreboard.

Uji Determinasi

Koefisien determinasi (R2) merupakan suatu nilai (nilai proporsi) yang mengukur
seberapa besar kemampuan variabel-variabel bebas yang digunakan dalam persamaan
regresi, dalam menerangkan variasi variabel tak bebas.

Tabel 16 Koefisien Determinasi
Summary®
Model R R Square Adjusted R Square
0,858a 0,736 0,732
Sumber: Data yang diolah menggunakan SPSS 26, 2024

Berdasarkan Tabel 16 diketahui nilai koefisien determinasi (R-Square) adalah 0,736.
Nilai tersebut dapat diartikan variabel Gaya Kepemimpinan (GK), Komunikasi (K),
Lingkungan Kerja (LK) mampu mempengaruhi Kinerja Karyawan (KK) sebesar 73,6%
sisanya sebesar 100% - 73,6% = 26,4% dijelaskan oleh variabel atau faktor lainnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukakan dalam Bab IV, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Gaya Kepemimpinan (GK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (KK) di PT Sumatera Prima Fibreboard.
2. Komunikasi (K) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (KK)
di PT Sumatera Prima Fibreboard.
3. Lingkungan Kerja (LK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (KK) di PT Sumatera Prima Fibreboard.
4. Gaya Kepemimpinan (GK), Komunikasi (K), Lingkungan Kerja (LK) mampu
mempengaruhi Kinerja Karyawan (KK) sebesar 73,6% sisanya sebesar 26,4%
dijelaskan oleh variabel atau faktor lainnya.
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5. Gaya Kepemimpinan (GK), Komunikasi (K), Lingkungan Kerja (LK) secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
(KK).

Berdasarkan hasil penelitian, gaya kepemimpinan, komunikasi dan lingkungan
kerja mempunyai peranan penting dalam memengaruhi peningkatan kinerja karyawan PT
Sumatera Prima Fibreboard. Apabila adanya peningkatan kinerja karyawan, maka akan
terciptanya hasil kerja yang memuaskan bagi perusahaan sehingga dapat mencapai semua
target yang diharapkan dengan baik.
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